konsumen dapat menimbulkan perhatian serta ketertarikan terhadap
informasi yang diberikan. Ketika Generasi Z memperoleh informasi yang
mudah dipahami dan relevan mengenai Bank Syariah, mereka dapat
memiliki pemahaman dan persepsi yang lebih positif terhadap produk
yang ditawarkan. Proses tersebut kemudian dapat mendorong munculnya
response berupa minat untuk menggunakan Bank Syariah.

Hasil penelitian ini juga dapat dikaitkan dengan karakteristik
responden. Sebagian besar responden berada pada kelompok usia 21-24
tahun, yaitu sebesar 60 persen. Kelompok usia tersebut merupakan bagian
dari Generasi Z yang dekat dengan penggunaan internet dan media digital
dalam memperoleh informasi. Selain itu, seluruh responden dalam
penelitian ini telah mengetahui Bank Syariah. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa media digital dapat menjadi salah satu sarana yang
relevan bagi Generasi Z untuk memperoleh informasi mengenai Bank
Syariah dan membentuk ketertarikan terhadap produk yang ditawarkan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Sadiah yang
menemukan bahwa literasi keuangan dan pemasaran digital berpengaruh
signifikan terhadap minat Generasi Z. Temuan tersebut menunjukkan
bahwa aktivitas pemasaran melalui media digital dapat membantu

menyampaikan informasi kepada Generasi Z dan mendorong munculnya

% Shasha Zhou, Tingting Li, Shuiging Yang, and Yuangao Chen, “What Drives
Consumers’ Purchase Intention of Online Paid Knowledge? A Stimulus-Organism-Response
Perspective,” Electronic Commerce Research and Applications 55 (2022): 101126,
https://doi.org/10.1016/j.elerap.2022.101126



ketertarikan terhadap produk keuangan.®’ Hasil ini juga didukung oleh
penelitian Ahmad Nurkhin, Hasan Mukhibad, dan Fatmala Dewi Aprilia
yang menunjukkan bahwa promosi berpengaruh terhadap niat
menggunakan perbankan syariah.*®

Dengan demikian, berdasarkan perspektif S-O-R, Promosi Digital
sebagai stimulus dapat memberikan rangsangan kepada Generasi Z melalui
informasi yang disampaikan secara digital. Stimulus tersebut kemudian
diproses melalui perhatian dan ketertarikan individu terhadap informasi
Bank Syariah, yang selanjutnya menghasilkan response berupa
meningkatnya minat untuk menggunakan Bank Syariah. Hasil penelitian
yang menunjukkan pengaruh positif dan signifikan memperlihatkan bahwa
semakin efektif Promosi Digital yang diterima Generasi Z, semakin tinggi
pula minat mereka dalam menggunakan Bank Syariah di Kota Padang.

3. Pengaruh Religiusitas terhadap Minat Generasi Z dalam

Menggunakan Bank Syariah di Kota Padang

Religiusitas tidak berpengaruh signifikan terhadap Minat Generasi
Z dalam Menggunakan Bank Syariah di Kota Padang. Dengan demikian,
H3 ditolak. Meskipun memiliki arah hubungan yang positif, tingkat
religiusitas yang dimiliki Generasi Z belum cukup untuk mendorong minat

mereka dalam menggunakan layanan perbankan syariah secara signifikan.

%7 Sadiah, “Pengaruh Literasi Keuangan Syariah , Digital Markrting Dan Aksebilitas
Terhadap Minat Menabung Generasi Z Pada Bank Syariah.”

88 Kardoyo, Ahmad Nurkhin, Muhsin, Hasan Mukhibad, and Fatmala Dewi Aprilia, “The
Effect of Knowledge, Promotion, and Religiosity on Intention to Use Islamic Banking Services,”
International Journal of Financial Research 11, no. 2 (2020): 128—135.



Hasil tersebut menunjukkan bahwa pertimbangan Generasi Z
dalam memilih layanan perbankan tidak hanya berkaitan dengan nilai
keagamaan. Dalam menentukan pilithan, Generasi Z juga dapat
mempertimbangkan aspek lain seperti manfaat produk, kemudahan
transaksi, kualitas pelayanan, keamanan, aksesibilitas, teknologi, dan
kesesuaian layanan dengan kebutuhan. Dengan demikian, seseorang yang
memiliki tingkat religiusitas yang tinggi belum tentu memiliki minat yang
tinggi untuk menggunakan bank syariah apabila aspek layanan yang
ditawarkan belum sesuai dengan harapannya.

Dalam perspektif Theory of Planned Behavior, Religiusitas dapat
dikaitkan dengan subjective norm karena nilai agama, keluarga,
lingkungan sosial, dan keyakinan yang dianut dapat membentuk
pertimbangan seseorang terhadap suatu perilaku. Namun, hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa keterkaitan tersebut belum cukup kuat untuk
menghasilkan pengaruh yang signifikan terhadap minat Generasi Z dalam
menggunakan Bank Syariah. Artinya, nilai keagamaan yang dimiliki
responden belum secara otomatis diwujudkan dalam bentuk minat
menggunakan Bank Syariah.®

Jika dikaitkan dengan karakteristik responden, sebagian besar
responden berada pada kelompok usia 21-24 tahun dan terdiri dari
mahasiswa serta individu yang telah bekerja. Pada kelompok usia tersebut,

responden dapat memiliki berbagai pertimbangan dalam menentukan

% Icek Ajzen, “The Theory of Planned Behavior,” Organizational Behavior and Human
Decision Processes 50, no. 2 (1991): 179-211.



produk keuangan yang digunakan. Selain pertimbangan agama, kebutuhan
terhadap kemudahan, manfaat, keamanan, aksesibilitas, dan kualitas
layanan juga dapat menjadi bagian dari pertimbangan. Seluruh responden
memang mengetahui Bank Syariah, tetapi pengetahuan tersebut tidak
berarti bahwa tingkat Religiusitas secara langsung menentukan minat
mereka untuk menggunakan Bank Syariah.

Temuan penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Mardiana,
Thamrin, dan Putri Nuraini Eva yang menunjukkan bahwa religiusitas
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat menabung di bank
syariah. Perbedaan hasil tersebut menunjukkan bahwa religiusitas tidak
selalu. memberikan pengaruh yang sama terhadap minat penggunaan
layanan perbankan syariah. Pengaruhnya dapat dipengaruhi oleh
karakteristik responden, jenis layanan yang diteliti, serta kondisi
penelitian.”

Hal tersebut dapat dilihat dari penelitian Sudarsono, Kholid,
Trisanty, dan Maisaroh (2022) Penelitian tersebut menunjukkan bahwa
religiusitas menjadi salah satu faktor yang berkaitan dengan niat nasabah
Muslim dalam mengadopsi layanan mobile banking pada bank
syariah.Temuan ini menunjukkan bahwa nilai keagamaan dapat menjadi

salah satu pertimbangan dalam penggunaan layanan perbankan syariah,

meskipun hasilnya tidak selalu sama pada setiap kelompok pengguna.

% Eva Mardiana, “Analisis Religiusitas Terhadap Minat Menabung Di Bank Syariah Kota
Pekanbaru.”



Perbedaan tersebut dapat dipahami karena penelitian Sudarsono et
al. berfokus pada niat mengadopsi layanan mobile banking, sedangkan
penelitian ini berfokus pada minat Generasi Z dalam menggunakan bank
syariah secara umum.”' Selain itu, karakteristik Generasi Z yang dekat
dengan teknologi dan memiliki pertimbangan praktis dalam memilih
layanan keuangan dapat menyebabkan faktor lain lebih dipertimbangkan
daripada religiusitas. Oleh karena itu, hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa religiusitas bukan merupakan faktor utama yang menentukan minat
Generasi Z di Kota Padang dalam menggunakan bank syariah.

4. Pengaruh Literasi Keuangan Syariah, Promosi Digital, dan
Religiusitas secara Simultan terhadap Minat Generasi Z dalam
Menggunakan Bank Syariah di Kota Padang

Hasil uji F menunjukkan nilai F hitung sebesar 206,039 dengan
nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Dengan demikian, Literasi
Keuangan Syariah, Promosi Digital, dan Religiusitas secara bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap Minat Generasi Z dalam Menggunakan
Bank Syariah di Kota Padang. Dengan demikian, H4 diterima. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa minat Generasi Z dalam menggunakan Bank
Syariah tidak hanya berkaitan dengan satu faktor, tetapi dapat terbentuk

melalui keterkaitan beberapa faktor dalam model penelitian.

°! Heri Sudarsono et al., “The Intention of Muslim Customers to Adopt Mobile Banking :
The Case of Islamic Banks in Indonesia The Intention of Muslim Customers to Adopt Mobile
Banking : The Case of Islamic Banks in Indonesia,” Cogent Business & Management 9, no. 1
(2022), https://doi.org/10.1080/23311975.2022.2154102.



Literasi Keuangan Syariah memberikan pengetahuan dan
pemahaman mengenai prinsip, akad, produk, serta karakteristik Bank
Syariah. Promosi Digital berperan sebagai media yang menyampaikan
informasi mengenai Bank Syariah kepada Generasi Z secara lebih mudah
dijangkau dan sesuai dengan kebiasaan penggunaan media digital.
Sementara itu, Religiusitas berkaitan dengan nilai dan keyakinan yang
menjadi pertimbangan individu dalam melakukan aktivitas ekonomi sesuai
dengan prinsip agama. Ketiga variabel tersebut secara bersama-sama dapat
memberikan gambaran yang lebih luas mengenai faktor yang berkaitan
dengan minat Generasi Z dalam menggunakan Bank Syariah.

Hasil uji simultan juga perlu dipahami bersama dengan hasil uji
parsial. Religiusitas tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan ketika
diuji secara sendiri-sendiri, tetapi model yang terdiri dari Literasi
Keuangan Syariah, Promosi Digital, dan Religiusitas secara keseluruhan
menunjukkan pengaruh yang signifikan. Hal tersebut tidak bertentangan
karena uji 't digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing
variabel secara parsial, sedangkan uji F digunakan untuk mengetahui
pengaruh variabel independen secara bersama-sama terhadap variabel
dependen.

Hasil penelitian juga menunjukkan nilai koefisien determinasi (R?)
sebesar 0,866. Artinya, Literasi Keuangan Syariah, Promosi Digital, dan
Religiusitas mampu menjelaskan sebesar 86,6% variasi Minat Generasi Z

dalam Menggunakan Bank Syariah di Kota Padang, sedangkan 13,4%



sisanya dijelaskan oleh faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model
penelitian. Hasil tersebut menunjukkan bahwa ketiga variabel dalam
penelitian memberikan kontribusi dalam menjelaskan variasi minat
responden, meskipun pengaruh masing-masing variabel secara parsial
berbeda.

Jika dikaitkan dengan karakteristik responden, penelitian ini
melibatkan Generasi Z usia 17-29 tahun dengan latar belakang pendidikan
dan aktivitas yang beragam. Responden terdiri dari mahasiswa, pekerja,
pelajar/siswa, dan responden yang tidak bekerja. Selain itu, seluruh
responden telah mengetahui Bank Syariah. Keragaman tersebut
menunjukkan bahwa minat menggunakan Bank Syariah dapat terbentuk
dari berbagai pertimbangan, mulai dari pengetahuan mengenai keuangan
syariah, informasi yang diterima melalui media digital, hingga
pertimbangan nilai agama dan kebutuhan pribadi.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa
peningkatan minat Generasi Z dalam menggunakan Bank Syariah perlu
dilakukan secara terpadu. Pengetahuan mengenai keuangan syariah perlu
diperkuat agar Generasi Z memahami produk dan prinsip Bank Syariah,
sementara Promosi Digital perlu dikembangkan sebagai sarana
penyampaian informasi yang menarik dan mudah dipahami. Di sisi lain,
nilai religiusitas tetap menjadi bagian dari pertimbangan responden,
meskipun dalam penelitian ini tidak terbukti berpengaruh signifikan secara

parsial. Dengan demikian, pemahaman terhadap berbagai faktor tersebut



dapat menjadi dasar dalam melihat minat Generasi Z dalam menggunakan

Bank Syariah di Kota Padang.

. Implikasi Penelitian

Secara teoritis, penelitian ini memberikan tambahan bukti empiris
mengenai faktor-faktor yang memengaruhi minat Generasi Z dalam
menggunakan bank syariah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Literasi
Keuangan Syariah dan Promosi Digital berpengaruh positif dan signifikan
terhadap minat Generasi Z, sedangkan Religiusitas memiliki arah
pengaruh positif tetapi tidak signifikan. Temuan ini menunjukkan bahwa
pemahaman mengenai keuangan syariah dan promosi digital menjadi
faktor yang berkaitan dengan peningkatan minat Generasi Z dalam
menggunakan bank syariah. Hasil penelitian ini juga dapat menjadi
referensi bagi penelitian selanjutnya dalam mengembangkan kajian
mengenai minat Generasi Z terhadap perbankan syariah.

Secara praktis, penelitian ini memberikan implikasi bagi tiga pihak,
yaitu bank syariah, Generasi Z, dan peneliti selanjutnya. Bagi bank
syariah, hasil penelitian dapat menjadi masukan untuk meningkatkan
edukasi mengenai keuangan syariah serta mengoptimalkan promosi digital
yang menarik, informatif, dan sesuai dengan karakteristik Generasi Z.
Bagi Generasi Z, penelitian ini dapat menjadi informasi mengenai
pentingnya meningkatkan pemahaman terhadap prinsip dan produk

perbankan syariah sebelum menentukan pilihan penggunaan bank syariah.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan mengenai Literasi

Keuangan Syariah, Promosi Digital dan Religiusitas terhadap Minat Generasi

Z dalam Menggunakan Bank Syariah di Kota Padang, maka dapat diperoleh

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Literasi Keuangan Syariah berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Minat Generasi Z dalam Menggunakan Bank Syariah di Kota Padang.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa semakin baik pemahaman Generasi Z
mengenai konsep dan prinsip keuangan syariah, seperti larangan riba,
gharar, maisir, akad, serta prinsip-prinsip perbankan syariah, maka
semakin tinggi minat Generasi Z dalam menggunakan bank syariah.

Promosi Digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat
Generasi Z dalam Menggunakan Bank Syariah di Kota Padang. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa promosi yang dilakukan melalui media
sosial dan berbagai platform digital mampu meningkatkan perhatian dan
ketertarikan Generasi Z terhadap bank syariah. Promosi digital yang
informatif, menarik, mudah dipahami, dan sesuai dengan karakteristik
Generasi Z dapat mendorong peningkatan minat dalam menggunakan bank

syariah.

. Religiusitas tidak berpengaruh signifikan terhadap Minat Generasi Z

dalam Menggunakan Bank Syariah di Kota Padang. Hasil ini

105



menunjukkan bahwa tingkat religiusitas belum menjadi faktor yang secara
nyata menentukan minat Generasi Z dalam menggunakan bank syariah.
Minat Generasi Z dalam menggunakan bank syariah dapat dipengaruhi
oleh faktor lain, seperti kemudahan layanan, kualitas pelayanan, manfaat
produk, perkembangan teknologi, keamanan transaksi, serta pengalaman
dalam menggunakan layanan perbankan.

Literasi Keuangan Syariah, Promosi Digital dan Religiusitas secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap Minat Generasi Z dalam
Menggunakan Bank Syariah di Kota Padang. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa Literasi Keuangan Syariah, Promosi Digital dan Religiusitas secara
bersama-sama . mampu memengaruhi Minat Generasi Z dalam
Menggunakan Bank Syariah. Berdasarkan nilai R Square ketiga variabel
tersebut mampu menjelaskan sebesar 86,6% variasi Minat Generasi Z
dalam Menggunakan Bank Syariah, sedangkan 13,4% sisanya dijelaskan

oleh faktor lain di luar model penelitian.

B. Keterbatasan Penelitian

I.

Penelitian ini hanya dilakukan pada Generasi Z yang berdomisili di Kota
Padang, sehingga hasil penelitian belum dapat menggambarkan kondisi
Generasi Z di wilayah lain.

Penelitian ini menggunakan jumlah sampel sebanyak 100 responden,

sehingga cakupan responden masih terbatas.

. Penelitian ini hanya menggunakan tiga variabel independen, yaitu literasi

keuangan syariah, promosi digital, dan religiusitas, sehingga masih



terdapat faktor lain yang dapat memengaruhi minat Generasi Z dalam
menggunakan bank syariah yang belum diteliti.

Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner, sehingga jawaban
responden bergantung pada pemahaman dan kejujuran responden dalam

memberikan tanggapan.

C. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diperoleh,

maka dapat diberikan beberapa saran sebagai berikut:

1.

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas wilayah penelitian
ke daerah lain di luar Kota Padang agar hasil penelitian dapat memberikan
gambaran yang lebih luas mengenai minat  Generasi Z dalam

menggunakan bank syariah.

. Peneliti selanjutnya disarankan untuk menggunakan jumlah sampel yang

lebih besar agar data yang diperoleh lebih beragam dan hasil penelitian

dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif.

. Peneliti selanjutnya dapat menambahkan variabel lain yang relevan,

seperti kepercayaan, kualitas pelayanan, persepsi kemudahan, pengetahuan
produk, gaya hidup, dan faktor sosial untuk mengetahui faktor lain yang
dapat memengaruhi minat Generasi Z dalam menggunakan bank syariah.

Penelitian  selanjutnya disarankan untuk menggunakan metode
pengumpulan data yang lebih beragam, seperti wawancara atau observasi,
sebagai pelengkap kuesioner sehingga informasi yang diperoleh dapat

lebih mendalam
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